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ABSTRAKSI 

Terdapat beragam jenis media hiburan audio visual yang terdapat di tengah 

masyarakat,ditambah dengan dukungan tekhnologi yang semakin maju,diantara pilihan jenis 

media tersebut terdapat musik, film live action maupun film animasi yang populer 

dikalangan anak-anak.Banyak film animasi yang beredar di Indonesia berasal dari luar 

negeri. padahal Indonesia sendiri sejatinya telah memiliki kebudayaan animasi tradisional 

sejak jaman dahulu kala yang berwujud kesenian wayang kulit. Film Animasi memiliki 

banyak keunggulan apabila dibandingkan dengan film live shoot biasa. Begitu pula film 

animasi Grammar “Si ikin” Suro dan Boyo. Dimana film ini menggunakan bahasa daerah dan 

menggunakan ikon-ikon tokh yang berupa personifikasi dari ikan Sura dan Buaya. Film yang 

banyak menggunakan kata pisuhan dalam dialognya ini menuai banyak pro dan kontra. 

Dicurigai banyak makna lain yang tersimpan dalam setiap penanda dalam film animasi ini 

dimana makna itu hendak disampaikan pada masyarakat. Berangkat dari kecurigaan 

tersebut maka akan dicari petanda apa yang hendak disampaikan Grammar “Si Ikin” Suro 

dan Boyo,dan menjawab permasalahan makna apa yang hendak disampaikan kepada 

masyarakat,terutama pada masyarakat yang ada di lingkungan budaya Surabaya. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan memanfaatkan semiotik Saussure sebagai alat 

analisis teksnya, dimana penanda akan digali petandanya dengan memperhatikan paradigma 

dan sintagma untuk kemudian diambil makna apa yang sesungguhnya ingin disampaikan 

kepada masyarakat, dengan mengkaitkannya dengan karakter masyarakat Surabaya itu 

sendiri setelah proses penggalian makna pada masyarakat yang barada di lingkungan 

budaya Surabaya. Dalam penelitian ini kemudian ditemukan bahwa petanda yang ditemukan 

mengarah kepada beberapa makna ditangkap oleh masyarakat yaitu upaya untuk 

memperkenalkan serta mempertahankan budaya lokal Surabaya dengan cara yang berbeda 

dan hal tersebut berhasil. Selain itu selain itu tokoh Suro dan Boyo dimaknai sebagai sosok 

yang mewakili karakter masyarakat Surabaya yang pemberani, sombong, keras, kasar, 

namun memiliki solidaritas yang tinggi dan tak segan untuk menolong yang lemah. Umpatan 
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”Jancuk!” telah melekat dan menjadi identitas arek-arek Suroboyo dalam interaksi sehari-

hari,dimana umpatan ini mengekspresikan amarah, persahabatan, keakraban, atau 

terkadang tidak memiliki arti apapun, semua itu tergantung dari konteks penggunaannya. 
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